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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Penelitian yang berjudul “Ekstrak Minyak Atsiri Serai Dapur 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) Sebagai Antibakteri Dalam Hand Sanitizer” 

menghasilkan dua simpulan, yaitu : 

1. Ekstrak minyak atsiri serai dapur (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf)

lebih besar menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

dibandingkan bakteri Escherichia coli.

2. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak minyak atsiri serai dapur 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) pada bakteri Escherichia coli sebesar 

75% sedangkan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,39%.  

B. Saran  

Penelitian yang berjudul “Ekstrak Minyak Atsiri Serai Dapur 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) Sebagai Antibakteri Dalam Hand Sanitizer” 

dirasa masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, saran 

yang perlu disampakan antara lain:  

1. Ekstrak minyak atsiri serai dapur yang diperoleh sangat sedikit, sehingga 

bahan harus ditambah dan perlu menggunakan proses ekstraksi secara 

penyulingan atau dengan menggunakan destilasi. 

2. Basis gel carbopol hanya ditambah aquadest sehingga dalam proses 

carbopol menjadi basis gel sangat susah sehingga perlu dilakukan 

penambahan alkohol 70%.

Penelitian yyanang berjudul “Ekstrak Miinynyak Atsiri Serai Dapur 

(Cymbopogonn ccitratus (DC.) StStapf) Sebagai Antibakteri Daalalam ff Hand Sanitizer”

menghasisillkan dua simimpupulalan, yaiitutu :: 

1. Ekkststrarak k minyyakak atsiri serai dapur (Cymbbopopogo on citrtratatuus (DC.).) Stapf)ff

lelebibih bebesar menghambat pertumbuhan bakteri StStapaphyloocococcccusus aurreus

dibabandingkan bakteri Escherichia coli.

2. KKonsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak minyak atsiirir  sereraiai ddapur 

(Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) pada bakteri ff Escherichia coli sebessarar 

75% sedangkan bakteri Staphylococcus aureus sebesar 0,39%.  

B.B Saran  

Penelitian yang berjudul ““Ekstrak Minyak Atsiri Serai DaDapupur 

((CyCymbmbopopoggon cititrattus ((DCDC.).) StStapapff) Sebagagaii AnAntitibabaktkterii DDallam ff HaHandnd SSananititizizer”

didirar sasa mmasa ihh ttererdadappat kekekkurangngan yanangg perlluu didipeerbrbaia kiki. OlOleheh kararenena a itituu, saran

yang perlu disampakan antara lain:n: 

1. Ekstrak minyak atsiri seraai dapur yayang diperoleh sangat sedikit, sehingga 

bahan harus ditambah dann perluu menggunakan proses ekstraksi secara 

penyulingan atau dengan menggggunakan destilasi. 
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3. Hasil GC-MS tidak terlihat kandungan utama yang terdapat pada minyak 

atsiri serai dapur, sehingga perlu proses ekstraksi dengan menggunakan 

destilasi agar komponen senyawa minyak atsiri serai dapur dapat terbaca 

dengan menggunakan GC-MS.  

destilasi agar komponenenn senyawa miminynyak atsiri serai dapur dapat terbaca

dengan mennggggunakan GC-MS.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Hasil Rendeman Ekstrak Minyak Atsiri Serai  

Ulangan Berat (g) Rendeman Ekstrak 
(%)

Bahan Ekstrak

1 100 8 0,08

2 100 9 0,09

3 100 8 0,08

4 100 7 0,07

5 100 6 0,06

Lampiran 2. Tabel Hasil Pengujian Luas Zona Hambat pada bakteri Escherichia 
coli dan Staphylococcus aureus.

Bakteri uji Luas Zona Hambat cm2

Ulangan A B C D E

E.coli 1 2,85 2,09 1,03 0,50 0
2 2,38 1,47 1,13 0,56 0
3 2,38 1,47 0,15 0,15 0
4 3,01 1,25 0,56 0,34 0
5 2,10 1,97 1,03 0,21 0

Rata-rata 2,54 1,65 0,78 0,35 0
S.aureus 1 2,85 2,54 1,57 0,50 0

2 2,85 1,35 1,03 0,56 0
3 3,32 1,47 0,56 0 0
4 3,86 2,54 0,75 0,34 0
5 1,25 0,94 0,75 0,15 0

Rata-rata 2,83 1,77 0,93 0,31 0

Keterangan :  
A : perlakuan 100% ekstrak minyak atsiri serai (kontrol +)  
B : perlakuan 75% ekstrak minyak atsiri serai + 25% basis gel 
C : perlakuan 50% ekstrak minyak atsiri serai + 50% basis gel 
D : perlakuan 25% ekstrak minyak atsiri serai + 75% basis gel 
E : perlakuan 100% basis gel (kontrol –)

Ulangan Berat (g) Rendndeman Ekstrak 
(%(%)

Bahan Ekstrak

1 101000 8 0,08

2 100 99 0,099

33 100 8 0,0,08

44 100 7 0,07

5 100 6 0,06

LaLampm iraan 2. Tabel Hasil Pengujian Luas Zona Hambat pada bakterri i Eschchererici hia 
coolli dann Staphylococcus aureus.

Bakteeri uji Luas Zona Hambat cm2

Ulangan A B C D EE

E.coli 1 2,8585 2,2,009 1,03 0,50 00
2 2,38 1,47 1,13 0,56 00
3 2,38 1,47 0,15 0,15 00
44 3,3,01 1,2525 00,5656 00,3434 00
55 22,1010 1,1,9797 1,1,0303 00,2121 00

RaRatata-rata 2,2 54 1,655 00,787 0,0,35 0
S.S auaureus 1 2,858 2,2,554 1,57 0,0 5050 0

2 2,8585 1,1,35 1,03 0,56 0
3 3,,332 1,447 0,56 0 0
4 3,86 2,554 0,75 0,34 0
5 1,225 0,,994 0,75 0,15 0

Rata-rata 2,833 11,77 0,93 0,31 0

Keterangan : 
A : perlakuan 100% ekstrak minyak attssiri serai (kontrol +)
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Lampiran 3. Hasil Uji Zona Hambat pada bakteri Escherichia coli.  

    
      1       2 

      
       3      4 

5
Keterangan :  
1 : Pengulangan 1 
2 : Pengulangan 2 
3 : Pengulangan 3 
4 : Pengulangan 4 
5 : Pengulangan 5 
A : perlakuan 100% ekstrak minyak atsiri serai (kontrol +)  
B : perlakuan 75% ekstrak minyak atsiri serai + 25% basis gel 

   
      1       2 

      
       3      4

5
Keterangan : 
1 : Pengulangan 1 
2 : Pengulangan 2 
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C : perlakuan 50% ekstrak minyak atsiri serai + 50% basis gel 
D : perlakuan 25% ekstrak minyak atsiri serai + 75% basis gel 
E : perlakuan 100% basis gel (kontrol –)

Lampiran 4. Hasil Uji Zona Hambat pada bakteri Staphylococcus aureus.

   

      1       2 

   

       3       4 

Lampiran 4. Hasil Uji Zona HHamambbat pada bbakakteteri Staphylococcus aureus.

   

      1       2 

   

       3      4 
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5

Keterangan :  
1 : Pengulangan 1 
2 : Pengulangan 2 
3 : Pengulangan 3 
4 : Pengulangan 4 
5 : Pengulangan 5 
A : perlakuan 100% ekstrak minyak atsiri serai (kontrol +)  
B : perlakuan 75% ekstrak minyak atsiri serai + 25% basis gel 
C : perlakuan 50% ekstrak minyak atsiri serai + 50% basis gel 
D : perlakuan 25% ekstrak minyak atsiri serai + 75% basis gel 
E : perlakuan 100% basis gel (kontrol –) 

5

Keterarangngan : 
1 :: PeP ngulanangan 1
22 :: PePengululangan 2
33 :: PPenggulangan 3 
44 :: Pengngulangan 4
5 : Penngulangan 5
A : perrlakuan 100% ekstrak minyak atsiri serai (kontrol +) 
BB : perrlakuan 75% ekstrak minyak atsiri serai + 25% basis gel
C : peperrlakuan 50% ekkststrarakk miminynyak atsiri serai ++ 5050%% babasis gel
D : perlakuan 2525% % ekekststrarakk miminynyakk atsiri seseraaii ++ 7575%% babasisiss gegell
E : perlakuan 100% basis gel (kontrorol l –))
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Lampiran 5. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum bakteri Escherichia 
coli. 
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Lampiran 6. Gambar 17. Hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimum bakteri 
Staphylococcus aureus.

  

LaLampiran 66.. GaGammbar 1177. Hasil pengujian Konsentrasisi HHambab t MiMinin mum m baaktk eri 
SStaphyhyloocococcccus aurureus.
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Lampiran 7. Hasil SPSS Versi 018.  

Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  
It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
UNIANOVA zonahambat BY perlakuan bakteri 
  /METHOD=SSTYPE(2) 
  /INTERCEPT=INCLUDE 
  /POSTHOC=perlakuan bakteri(DUNCAN) 
  /CRITERIA=ALPHA(0.05) 
  /DESIGN=perlakuan bakteri perlakuan*bakteri. 

Univariate Analysis of Variance 
Notes

Output Created 14-Feb-2016 09:36:50

Comments

Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 50

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing.

Cases Used Statistics are based on all cases with valid 

data for all variables in the model.

Syntax UNIANOVA zonahambat BY perlakuan 

bakteri

/METHOD=SSTYPE(2)

/INTERCEPT=INCLUDE

/POSTHOC=perlakuan bakteri(DUNCAN)

/CRITERIA=ALPHA(0.05)

/DESIGN=perlakuan bakteri 

perlakuan*bakteri.

Resources Processor Time 00:00:00,078

Elapsed Time 00:00:00,229

 

It could
not be mapped to a validid bbackend localale.e
UNIANOVA zonahambat BYBY perlakuan bakteri
  /METHOD=SSTYPE(2(2)
  /INTERCEPT=IINNCLUDE
  /POSTHOC=ppeerlakuan bakteteri(DUNCAN)
  /CRITERIIAA=ALPHA(0.05)
  /DESIGGNN=perlakuau nn babakterrii peperllakkuauan*n*babaktkterri.i

Uniivvariate AAnnalysis of VVaarriiaance 
Notes

Outputut CCrereatated 14-Feeb-201

Commmenntts

Innpup t Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing valuees aree t

missing.

CCasesess Used StStata istics are basseded on all caasesess w

data for all variables in the momodeel.

SyS ntax UNIANOVA zonahambat t BYBY ppeerla

bakteri

/M/METETHOHODD=SSTYYPEPE(2(2))

/I/INTNTERERCECEPTPT=INCLULUDEDE

/POSOSTHTHOCOC=p=pererlalakukuaan bakteri(D

/CRIRITETERIRIA=A=ALALPPHA(0.05)

/DESIGN=perlakuan bakteri 

perlakuan*bakteri.

Resources Processoor Time 00

Elapsed Timme 00
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[DataSet0]  

Warnings

Post hoc tests are not performed for bakteri because there are fewer than three groups.

Between-Subjects Factors

Value Label N

perlakuan 1,00 100% 10

2,00 75% 10

3,00 50% 10

4,00 25% 10

5,00 0% 10

bakteri 1,00 Ecoli 25

2,00 Saureus 25

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:zonahambat

Source Type II Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 47,723a 9 5,303 24,426 ,000

Intercept 62,295 1 62,295 286,966 ,000

perlakuan 47,427 4 11,857 54,619 ,000

bakteri ,130 1 ,130 ,599 ,443

perlakuan * bakteri ,166 4 ,041 ,191 ,942

Error 8,683 40 ,217

Total 118,701 50

Corrected Total 56,406 49

a. R Squared = ,846 (Adjusted R Squared = ,811)

Post Hoc Tests

perlakuan

Homogeneous Subsets 

Between-Subjbjeects Factors

Value Label N

perlakuan 11,00 10100% 100

2,00 7575%% 100

3,,00 50% 10

4,4,0000 25% 10

5,5 00 0% 10

bakterrii 1,0000 Ecoli 25

2,00 Saureus 25

Tests of Between-Subjects Effects

DeDependdeent Variable:zonahambat

Sourcee Type II Sum of 

Squares df Mean Square F S

CoCorreccted Model 47,723a 9 5,303 24,4,426

Intercepept 626 ,295 1 62,295 2286,966

perlakuan 4747,4,4272 4 11,857 54,6199

bab kteri ,1300 1 ,130 ,559999

pep rlrlaka uan * bakteri ,166 4 ,041 ,1991

ErErrororr 8,8 683 4040 2,21717

ToTotatal 11188,707011 50

CoCorrr ecectetedd ToTotatall 565 ,4066 49

a. R Squareded == ,8846 (Adjusted R Squaredd = ,811)

Post Hoc Tests

perlakuan

Homogeneous Subsets 
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Zonahambat

Duncana,b

perlakuan

N

Subset

1 2 3 4

dimensi on1

0% 10 ,0000

25% 10 ,3310

50% 10 ,8560

75% 10 1,7090

100% 10 2,6850

Sig. ,120 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,217.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000.

b. Alpha = 0,05.

 

perlakuan

N

SuS bset

1 2 3 4

dimensi on1

0% 10 ,0000

25% 10 ,3,33110

50% 1010 ,8,856600

7575% 1010 1,1,7090

100% 10 2,2 6850

Sig.. ,120 1,000 1,00000 1,1,0000

Meannss fofor ggroupss iin homogeneous subsets are displayed.

Baasesedd ono  obsseerved means.

ThThe e ere ror teerm is Mean Square(Error) = ,217.

a.a. UUsses HaHarmonic Mean Sample Size = 10,000.

b.b. AAlphaa = 0,05.


